BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis data serta informasi yang diperoleh
seperti yang telah dipaparkan dalam Bab [V dapatlah ditark beberapa
kesimpulan sebagai berikut;

Kedua perguruan tinggi yang telah diteliti memiliki karakteristik yang
berbeda, namun demikian ada beberapa kesamaan umum. Masing-masing
mempunyai sejarah pertumbuhan yang panjang. ITB semula berdiri pada tahun
1920 sebagai THS, berubah menjadi Fl=;T-Ul tahun 1950 dan kemudian menjadi
ITB tahun 1959. TB kini tetah berkembang pesat sebagai lembaga pendidikan
tinggi nasional di bidang sains dan teknologi yang terkemuka di Indonesia. [KIP
Bandung mula berdiri pada tahun 1954 sebagai PTPG Bandung, berubah
menjadi FKIP UNPAD tahun 1957, kemudian menjadi IKIP Bandung pada tahun
1963. IKIP Bandung telah berkembang menjadi lembaga pendidikan tinggi
nasional di bidang kependidikan dan keguruan sebagai IKIP pembina yang
terkemuka di Indonesia.

Profii dan kabilititas ITB tercermin dalam struktur organisasi dan
kelembagaan ékademik dan administratif lengkap. Sumber daya manusia yakni
jumiah tenaga akademik dalam berbagai kepakaran dan profesi yang bermutu
baik dengan hasil penelitian dan pubiikasi karya imiah cukup banyak. Sistem
pendidikan secara nommatif, mantap dan dinamis dengan isi kurikulum yang
fleksibel. Jumlah lulusan cukup banyak dan bermutu serta andal, yang bekerja
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pada industri, badan swasta, BUMN, dan lembaga pemerintah serta memegang
jabatan penting di Indonesia. Sebagian ada yang laku bekefja di luar negeri
seperti di Amerika Serikat dan sebagainya

Beberapa faktor kelemahan atau kendala yang masih periu diperbaiki
atau ditingkatkan antara lain: Adanya sementara padangan' “superioritas” IPTEK
dan kurangnya perhatian terhadap budaya komunitas, kepranataan dan disiplin
serta mutu kerja, dan untuk pengembangan institusi maupun perbaikan
kesejahteraan dosen dan karyawan administrasi rendah.

Prasarana, sarana dan dana cukup besar. Jalinan kerjasama, kemitraan
dan networking dengan lembaga iimiah, badan swasta dan instansi pemerintah,
di daerah, nasional dan internasional luas sekali, baik dan saling
menguntungkan.

Lingkungan, suasana, budaya dan etos kerja sivitas akademika seria
kebanggaan kepada institusi dan almamater ITB cukup tinggi. Karakteristik
komunitas ITB ialah memiliki cita-cita dan berupaya untuk mengintegrasikan
IPTEK, Bisnis Manajemen dan Humaniora. Perlu adanya keselarasan antara
 manusia, teknologi dan lingkungan hidupnya untuk memperoleh nilai tambah
bagi kesejahteraan umat manusia.

Adapun profil dan kapabilitas IKIP Bandung tercermin dalam struktur dan
kelembagaan akademik dan administratif yang semakin lengkap . Sumber daya
manusia, jumiah tenaga akademik dan profesional dalam bidang kependidikan
dan non-kependidikan serta hasil penelitian, publikasi karya ilmiah dan
pengabdian pada masyarakat mulai bertambah banyak dan relevan. Sistem
pendidikan secara normatif, dan fleksibel. Jumiah lulusan banyak dan semakin

baik mutunya serta telah dapat memenuhi kebutuhan tenaga guru dan tenaga
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kependidikan lainnya bagi fembaga pendidikan negeri dan swasta di seiuruh
indonesia. Beberapa diantaranya berperan sebagai tenaga dosen dan pimpinan
IKIP, FKIP, STKIP dan perguruan tinggi lainnya serta jabatan dalam lembaga
pemerintahan dan swasta. Prasarana, sarana dan dana pembangunan kampus
mulai bertambah banyak. Hubungan kerjasama dengan lembaga pendidikan,
badan/Instansi pemerintah dan swasta di daerah, nasional dan internasionai
cukup banyak dan sangat bermanfaat.

Beberapa kelemahan dan kendala yang dihadapi IKIP Bandung antara
lain: Masuknya calon mahasiswa cukup besar dari kalangan keluarga menengah
ke bawah jumiah kualitas tenaga akademik yang belum cukup merata, tak
adanya tes khusus calon guru atau pendidik, kebijakan pemerintah yang sering
berubah tentang status dan peran IKIiP, lemahnya' daya serap untuk
pengangkatan Julusan IKIiP yang masih dibutuhkan oleh iembaga pendidikan,
baik oleh pemerintah maupun swasta, jumlah prasarana dan sarana serta dana
yang sangat diperlukan untuk pengembangan dan pemeliharaan institusi belum
memadai, kesejahteraan dosen dan karyawan administrasi rendah. Budaya dan
© suasana yang menunjang etos kerja, kreativitas dan inovasi untuk memajukan
dan memajukan institusi belum merata dan sebagian belum mantap atau
konsisten. Budaya dan hubungan keluarga antar pribadi dan kelompok sivitas
akademik akrab, kecintaan dan kebanggaan kepada IKIP Bandung baik sekali.
Kehidupan keagamaan di kampus cukup baik dan semarak. Karakteristik
komunitas IKIP Bandung ialah memelihara identitas, bercita-cita dan berupaya
untuk mengintegrasikan disiplin iimu pendidikan, disiplin ilmu dan profesi
keguruan dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dalam kampus

yang limiah, edukatif dan religius. Pembinaan dan pengembangan mutu sumber
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daya manusia kependidikan yang memiliki jati diri dan akhlak mulia, memiiki
kompetesi akademik dan profesional yang berdedikasi tinggi dalam tugas
pembelajaran dan pengembangan seluruh potensi peserta didik dalam menuntut
pendidikan untuk memperoleh nilai tambah serta maknanya bagi kesejahteraan
umat manusia.

Selanjutnya dari masalah pokok dan pertanyaan-pertanyaan penelitian,
premis-premis dan jawaban sementara yang dikemukakan temyata hasil analisis
data penelitian kedua perguruan tinggi tersebut menunjukkan adanya indikasi
yang merupakan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dan masalah
pokok sebagai berikut:

1. Apa isu-isu utama pendidikan tingai dewasa ini dalam menghadapi
tantangan, masalah dan peluang tahun 2020 mendatang?.

1) Isu utama pendidikan di ITB ialah bagaimana ménghasilkan tenaga
akademik yang profesional yang bermutu, berkepribadian dan berakhlak
baik, yang menguasai IPTEK serta mampu belfajar berkelanjutan sesuai
dengan perubahan teknologi yang sangat cepal seria penerapannya
Secara nyaman, aman dan akrab bagi manusia dan fingkungannya, yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat, industri dan pembangunan serta
tantangan era glabalisasi. £

2) Isu utama IKIP Bandung ialah bagaimana menghasilkan calon guru dan
tenaga kependidikan lainnya, yang bermutu baik, yang memiliki jati diri
dan akhlak muiia, yang memiliki kompetensi akademik dan profesional,
yang berdedikasi dalam tugasnya untuk mengembangkan kepribadian
dan potensilkekuatan insani peserta didik dalam proses pembelajaran

yang humanistik, sesuai dengan kemajuan IPTEK, tuntutan masyarakat
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dan pembangunan dalam situasi pergeseran nilai serta keterbatasan

sumber dana dan masih rendahnya jaminan kesejahteraan.

2. Apa visi pimpinan perguruan tinggi dalam menghadapi tantangan tahun 2020

mendatang?

1

2)

Visi pimpinan ITB, yang tefah menjadi visi organisasi ITB, dalam
menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang ialah ingin menjadi
lembaga pendidikan tinggi penelitian dan pengembangan (Research dan
Development University) yang inovatif dan berkewirausahaan di bidang
IPTEK dan Bisnis/Manajemen yang sangat kompetitif kelas dunia. Visi
tersebut didasari nilai-nilai: mutu yang terbaik, profesionalisme,
kemandirian, kerjasama, kemitraan, dan networking, persaingan yang
sehat, keselarasan dan keterpaduan serta efesiensi.

Visi IKiP Bandung dalam menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang
ialah ingin agar pada tahun 2005 telah berkembang menjadi lembaga
pendidikan tinggi pusat unggulan, yang berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Nifai-nilai yang mendasari visi ialah: mutu terbaik, profesionalisme,
kepemimpinan, pemberdayaan dan kepeloporan yang dilandasi keimanan .

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

3. Bagaimana peran visi perguruan finggi terhadap pengambilan keputusan

stratejik tentang program pendidikan tinggi menghadapi tantangan, masatah

dan peluang tahun 2020 mendatang?

Temyata kedua perguruan tinggi tersebut, baik ITB maupun IKIP Bandung

menunjukkan adanya indikasi kesamaan, yaitu:

1). Terdapat hubungan yang berarti antara elemen-elemen visi, misi, tujuan

dan sasaran, strategi dan kebijakan sebagai suatu kontinuum dan
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merupakan satu kesatuan yang utuh dalam pengelolaan pendidikan
tinggi di ITB dan IKIP Bandung tahun 1996/1997-2005/2006.

2). Visi perguruan tinggi, ITB dan IKIP Bandung memiliki posisi penting
sebagai landasan yang kukuh, sumber inspirasi dan aspirasi serta arah
pencapaian cita-cita dan tujuan organisasi, maupun pengaruh dominan
dalam pengambilan keputusan stratejik tentang program pendidikan
yang menekankan pengembangan mutu dan mencapai keunggulan
menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang.

4. Program pendidikan tinggi apa/dan outputnya yang dijadikan unggulan dan
yang mempunyai posisi yang strategis dafam 10 tahun mendatang ?

1). Progran pendidikan tinggi pilihan, priofitas atau unggulan [TB seperti
tercantum dalam Restra ITB 1998-2007 adalah - (1) Informatika, (2)
Bioteknologi, (3) Teknologi Nuklir, (4) limu dan Teknik Material, (5)
Mikroelektronika, (6) Teknik Kelautan, (7) Teknologi Dirgantara.

2). Program pendidikan tinggi yang dijadikan unggulan yang dikembangkan
dalam jangka waktu 10 tahun mendatang seperti yang tercantum di
dalam dokumen Proposal Pengembangan Kelembagaan IKIP Bandung
dalam rangka Perluasan Misi dan Fungsinya (1996) ada 52 program -
studi, yang terdiri dari 29 program studi kependidikan dan 23 program
studi baru non—kependidikan.

Adapun jawaban atas masalah pokok dalam penefitian ini yakni model
manajemen pendidikan tinggi yang mana yang paling sesuai untuk
pengembangan mutu terpadu program pendidikan tinggi dalam menghadapi
tantangan, masalah dan peluang tahun 2020 mendatang ? Dari hasil analisis

data, dan interpretasinya sebagai suatu pendapat peneliti, bahwa model
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Manajemen Stratejik dan Manajemen Mutu Terpadu (TQM) yang diterapkan

dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi menjadi Total Quality Education

Management (TQEM) merupakan alternatif model manajemen pendidikan tinggi

yang paling sesuai untuk pengembangan mutu terpadu program pendidikan

tinggi menghadapi tantangan tahun 2020 mendatang. Kesimpulan dan pendapat

ini didasarkan atas fakta dan argumentasi sebagai berikut :

1.

ITB dan IKiP Bandung sudah cukup lama menerapkan model Perencanaan
Stratejik dalam bentuk Rencana Induk Pengembangan (RIP) atau Rencana
Strategis (Restra) yang merupakan rencana jangka panjang 10 tahunan yang
kalau kita telaah dalamnya mengandung unsur-unsur dasar dan faktor-faktor
penting atau elemen-elemen yang ada dalam Manajemen Strategik.

ITB dan IKIP Bandung sebagai PTN yang merupakan subsistem dari
Depdikbud Pusat telah menerapkan dan mengadaptasikan acuan paradigma
baru Manajemen Perguruan Tinggi Tahun 1996-2005 yang berisi 5 asas,
yang mengutamakan tujuan pengembangan (1) muiu, yang didukung oleh
asas {2) otonomi, (3} akuntabilitas, (4) akreditasi, dan (5) evaluasi. Dalam
pelaksanaannya menuntut adanya perubahan dari pola manajemen yang
lebih terpusat ke manajemen dengan pusat-pusat keputusan yang lebih
tersebar,

Manajemen Stratejik adalah iebih baru dan maju dari model Perencanaan
Stratejik, karena berorientasi pada tujuan jangka panjang masa depan yang
mengakomodasi perubahan-perubahan lingkungan organisasi yang amat
cepat, bahkan merupakan kejutan prediksi masa depan yang tidak ada
kepastian (uncertainty), paradoks dan “chaos”, perencanaan berdasarkan

analisis informasi data dan informasi dan terintegrasi serta betumpu pada
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pengembangan mutu terpadu sesuai dengan kebutuhan consumer atau
stakeholders.

Sudah barang tentu model manajemen pendidikan tinggi ini perlu

dilengkapi pendekatan dan analisis sistem yang memperhatikan faktor budaya

manusia dalam organisasi dan kepemimpinan partisipatif.

B. Rekomendasi

ITB dan IKIP Bandung maupun PTN atau PTS lain, sebaiknya merintis
penerapan mode! Manajemen Stratejik dan Manajemen Mutu Terpadu dalam
pengelolaan program pendidikan tinggi sebagai salah satu atternatif yang sesuai
untuk menghadapi tantangan, masakah dan peluang tahun 2020 mendatang.
Sehingga dapat diketahui keterandatan prinsip-prinsip dalam model manajemen

tersebut maupun kefemahannya.





